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ABSTRAK

IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
DAERAH (SIMDA) KEUANGAN PADA BADAN
PENGELOLA PAJAK DAN RETRIBUSI
DAERAH (BPPRD) KOTA MEDAN

Sistem Informasi Manajamen Daerah (SIMDA) keuangan merupakan suatu
program aplikasi yang ditunjukan untuk membantu pemerintah daerah dalam
pengelolaan keuangan daerahnya. Fenomena pada penelitian ini yaitu gangguan
koneksi jaringan internet pada SIMDA keuangan versi 2.7. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi SIMDA keuangan versi 2.7
dan kendala dalam implementasi SIMDA keuangan versi 2.7 di Sub Bagian
Keuangan BPPRD kota Medan. Peneliti menggunakan teori implementasi
menurut George C. Edward III yaitu (komunikasi, sumber daya, disposisi dan
struktur birokrasi). Jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu kepala sub bagian keuangan dan
staff pegawai PNS dan Non PNS. Data dikumpulkan berdasarkan teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi manajemen daerah
(SIMDA) keuangan versi 2.7 pada sub bagian keuangan BPPRD kota Medan
sudah berjalan dengan baik dan para staff pegawai juga sudah memahami dalam
pengoperasian SIMDA tersebut. Namun yang menjadi kendala pada Implementasi
ini yaitu gangguan koneksi jaringan internet sehingga mengganggu pekerjaan
pada saat melakukan penginputan data.

Kata Kunci : Implementasi, Sistem Informasi Manajemen Daerah
Keuangan
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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF THE FINANCIAL REGIONAL
MANAGEMENT INFORMATION SYSTEM (SIMDA)
IN THE AGENCYREGIONAL TAX AND RETRIBUTION
MANAGEMENT (BPPRD) MEDAN CITY

The Regional Management Information System (SIMDA) finance is an application
program that is intended to assist local governments in managing their regional
finances. This study aims to determine how the implementation of financial
SIMDA version 2.7 and obstacles in implementation financial SIMDA version 2.7
in the Sub-Division of Finance BPPRD Medan city. Researchers used the theory
of George C. Edward Ill regarding implementation, namely (communication,
resources, dispositions and bureaucratic structures). This type of research is
descriptive qualitative research. The sources of data in this study are the head of
sub-section of finance and staff of civil servants and non civil servants. Data were
collected based on data collection techniques, namely observation, interviews and
documentation. The informants in the study were the Head of Sub Division of
Finance and financial staff. As for the results of the study showed that the
implementation of the regional management information system (SIMDA) version
2.7 in the financial sub-section of the Medan City BPPRD has gone well and the
staff have also understood the operation of the SIMDA. but the problem with this
implementation is the disruption of the internet network connection so that it
interferes with work when inputting data.

Keywords: Implementation, Management Information Systems Regional
Finance.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pelaksanaan pembangunan tidak lepas dari peran pemerintah daerah yang
ada di dalamnya, karena dukungan dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah
menjadi faktor penting dari keberhasilan pembangunan itu sendiri. Mengacu pada
Undang-Undang No 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan daerah, untuk mengatur
dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat
dengan asas desentralisasi, atau yang lebih dikenal dengan nama otonomi daerah.

Otonomi daerah juga memberi kewenangan pemerintah daerah untuk
menetapkan kebijakan, melakukan pembiayaan dan pertanggungjawaban
keuangan sendiri. Pemerintah daerah dituntut untuk lebih meningkatkan kinerja
dan pengelolaan keuangan daerah yang efektif, efisien, transparan dan
akuntabilitas. Hal ini diperlukan dalam rangka agar terwujudnya kualitas laporan
keuangan yang baik guna mencapai suatu sistem tata pemerintahan yang baik
(good governance) dan pemerintahan yang bersih (clean government).

Pada era globalisasi saat ini, instansi pemerintah daerah dituntut untuk
dapat memanfaatkan kemajuan Teknologi Informasi (TI) dalam meningkatkan
kinerja pegawai khususnya dalam hal laporan keuangan. Sesuai Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 71 tahun 2010 tentang standar akuntansi pemerintahan
dan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 64 tahun 2013 tentang penerapan standar
akuntansi berbasis akrual pada pemerintah daerah, maka pemerintah daerah

diwajibkan menerapkan SAP berbasis akrual paling lambat mulai tahun anggaran
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2015. Untuk mendukung peraturan tersebut dibutuhkan suatu sistem yang dapat
diandalkan (reliable), sistem yang mampu mengolah data-data (input) dan
menghasilkan informansi (output) yang dapat digunakan untuk manajemen dalam
pengambilan keputusan. Melalui Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) mengeluarkan sistem pengelolaan keuangan daerah berbasis teknologi
informasi yang dapat membantu pemerintah daerah menghasilkan informasi
keuangan yang relevan, cepat, akurat, lengkap, dan dapat di uji kebenarannya,
sistem tersebut yaitu Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) keuangan.
Sistem ini terdiri dari beberapa versi, namun yang berbasis akrual ialah versi 2.7
sebagai penyempurnaan dari versi-versi sebelumnya. Hal ini dikarenakan
dinamika perubahan regulasi yang bersifat dinamis dan fleksibel memiliki
pengaruh penting terhadap setiap pengembangan aplikasi SIMDA keuangan, agar
dapat mengikuti setiap perubahan regulasi dari masing-masing stakeholder.

Situs resmi BPKP menjelaskan bahwa aplikasi SIMDA keuangan
dirancang dan dikembangkan oleh BPKP khususnya produk dari deputi IV yaitu
bidang pengawasan penyelenggaraan keuangan daerah. Aplikasi SIMDA muncul
setelah adanya keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 13
tahun 2003 tentang pedoman umum perkantoran Elektronis Lingkup Intranet di
lingkungan instansi pemerintah. Selain itu penerapan aplikasi SIMDA juga
didukung dengan dikeluarkannya peraturan pemerintah (PP) Nomor 60 tahun
2008 tentang pembinaan penyelenggaraan sistem pengendalian intern pemerintah

dan pengembangan SIMDA. (www.bpkp.go.id)

Menurut data BPKP sampai tanggal 30 juni 2020, Program aplikasi

SIMDA keuangan telah di implementasikan pada 395 pemerintah daerah. Salah
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satu pemerintah daerah yang telah mengimplementasikan SIMDA keuangan yaitu
sub bagian keuangan Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD) Kota
Medan. Aplikasi SIMDA keuangan dapat digunakan sebagaimana mestinya
apabila didukung akses jaringan internet, fenomena yang diamati oleh peneliti
pada sub bagian keuangan BPPRD kota Medan salah satu pegawai harian lepas
(PHL) dan sebagai operator SIMDA keuangan yaitu Bapak Andy S.E mengatakan
SIMDA keuangan sudah di implementasikan pada tahun 2016 menggunakan
SIMDA keuangan versi 2.7 hingga saat ini. Adapun yang menjadi masalah pada
gangguan koneksi jaringan internet sehingga menyebabkan proses penginputan
data menjadi tertunda dan rentan mengakibatkan kesalahan dalam menginput data
(wawancara, 18 november 2020).

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis ingin
melakukan penelitian tentang “Implementasi Sistem Informasi Manajemen
Daerah (SIMDA) Keuangan pada Badan Pengelola Pajak dan Retribusi

Daerah (BPPRD) Kota Medan”.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan penulis, maka
rumusan masalah yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana implementasi sistem informasi manajemen daerah (SIMDA)
keuangan versi 2.7 pada sub bagian keuangan Badan Pengelola Pajak dan

Retribusi Daerah (BPPRD) kota Medan ?
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2. Bagaimana kendala dalam implementasi sistem informasi manajemen daerah
(SIMDA) keuangan versi 2.7 pada sub bagian keuangan Badan Pengelola

Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD) kota Medan ?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui implementasi sistem informasi manajemen daerah
(SIMDA) keuangan versi 2.7 pada sub bagian keuangan Badan Pengelola
Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD) kota Medan.

2. Untuk mengetahui kendala dalam implementasi sistem informasi manajemen
daerah (SIMDA) keuangan versi 2.7 pada sub bagian keuangan Badan

Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD) kota Medan.

1.4. Fokus Penelitian

Peneliti menyadari adanya keterbatasan baik waktu, tenaga dan dana.
Supaya hasil penelitian lebih berfokus maka peneliti tidak melakukan penelitian
terhadap keseluruhan SIMDA keuangan, tetapi perlu menentukan fokus.
Berdasarkan latar belakang masalah maka yang menjadi fokus penelitian dalam
penyusunan skripsi ini adalah mengenai implementasi Sistem Informasi
Manajemen Daerah (SIMDA) keuangan versi 2.7 pada sub bagian keuangan di

Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD) kota Medan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

. S . Document Accepl4d 27/12/21
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)27/12/21



Desi Mariana Br. Simamora - Implementasi Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam Penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pengembangan
pengetahuan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai
acuan untuk penelitian lebih lanjut, khususnya dalam implementasi Sistem
Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) keuangan versi 2.7
2. Secara praktis
Dari hasil penelitian, diharapkan dapat memperoleh manfaat praktis sebagai
berikut :
a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan penulis dalam menggunakan ilmu pengetahuan dan teori
yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan.
b. Bagi civitas akademik
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi kalangan akademis
dalam Implementasi SIMDA keuangan serta dapat menjadi acuan pada
penelitian selanjutnya yang relevan atau sejenis.
c. Bagi Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kota Medan
Hasil peneilitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya pada Sub
Bagian Keuangan BPPRD Kota Medan dalam menjalankan implementasi

SIMDA Keuangan.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Uraian Teoritis
2.1.1. Pengertian Implementasi
Implementasi merupakan tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana
yang telah disusun dengan baik dan matang. Menurut Antonius Tarigan dalam
Mulyadi (2016:47) implementasi merupakan proses umum tindakan administratif
yang dapat diteliti pada program tertentu. Menurut Silalahi dalam Kadir (2020:75)
implementasi kebijakan merupakan rangkaian kegiatan setelah suatu kebijakan
dirumuskan.
Lebih lanjut Mazmanian dan Sabatier dalam Solichin (2020:135)
“Implementasi adalah memahami apa yang senyatanya terjadi sesudah
suatu program dinyatakan berlaku atau dirumuskan merupakan fokus
perhatian implementasi kebijakan,yakni kejadian-kejadian dan kegiatan-
kegiatan yang timbul sesudah disahkannya pedoman-pedoman kebijakan
publik yang mencakup baik usaha-usaha untuk mengadministrasikannya
maupun untuk menimbulkan akibat/dampak nyata pada masyarakat atau
kejadian-kejadian”.
Menurut Jones dalam Muda (2019:76)
“Implementasi kebijakan merupakan suatu proses kebijakan yang dapat
dilakukan dengan mudah, namun dalam pelaksanaannya menuntut adanya
syarat antara lain adanya orang atau pelaksana, vang dan kemampuan
organisasi. Dan selanjutnya memberikan rumusan batasan implementasi
sebagai proses penerimaan sumber daya tambahan sehingga dapat
mempertimbangkan apa yang harus dilakukan”.

Menurut Zainal Abidin dalam Mulyadi (2016:25) terdapat pendekatan

dalam implementasi kebijakan publik, antara lain :
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1) Pendekatan Struktural
Pendekatan ini melihat peran institusi atau organisasi sebagai sesuatu yang
sangat menentukan. Jika organisasi dianggap tidak sesuai dengan wujud
perubahan yang muncul dari kebijakan, maka perlu dilakukan :
e Planning of change, vyakni perencanaan yang berkaitan dengan
implementasi kebijakan untuk melakukan perubahan yang bersifat internal
organisasi.
e Planning for change, yakni perencanaan tentang perubahan organisasi
untuk menghadapi perubahan dari luar.
2) Pendekatan prosedural/manajerial

Pendekatan ini melihat implementasi dalam bentuk langkah-langkah yang
ditempuh dalam pelaksanaan (planning, programming, budgeting, supervision,
atau programming, evaluation, review technique). Yang paling penting dalam
proses implementasi adalah prioritas dan tata urutan.
3) Pendekatan kewajiban/behavior

Pendekatan ini berhubungan dengan penerimaan atau penolakan
masyarakat terhadap suatu kebijakan. Penerimaan masyarakat terhadap kebijakan
tidak hanya ditentukan oleh isi atau substansi kebijakan, tetapi juga oleh
pendekatan dalam penyampaian dan cara mengimplementasikannya.
4) Pendekatan politik

Keberhasilan suatu kebijakan ditentukan oleh kemauan dan kemampuan
dari kekuatan-kekuatan dominan dalam masyarakat atau dalam organisasi.
Menurut Zainal Abidin dalam Mulyadi (2016:26) proses implementasi berkaitan

dengan dua faktor utama; Faktor utama internal dan faktor utama eksternal. Faktor
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utama internal yaitu kebijakan yang akan diimplementasikan. faktor utama
eksternal yaitu kondisi lingkungan dan pihak-pihak terkait. Kondisi kebijakan
adalah faktor yang paling dominan dalam proses implementasi karena yang di

implementasikan kebijakan itu sendiri.

2.1.2. Model Implementasi
A. Model Implementasi George C. Edward II1
Menurut George C. Edward III dalam Mulyadi (2016:68) terdapat 4
(empat) variabel yang mempengaruhi implementasi kebijakan yakni komunikasi,
sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Keempat variabel tersebut saling
berhubungan satu sama lain.
1. Komunikasi
Keberhasilan implementasi kebijakan mensyaratkan agar implementor
mengetahui apa yang harus dilakukan, apa yang menjadi tujuan dan sasaran
kebijakan harus ditransmisikan kepada kelompok sasaran (farget group), sehingga
akan mengurangi distorsi implementasi. Apabila tujuan dan sasaran suatu
kebijakan tidak jelas atau bahkan tidak diketahui sama sekali oleh kolompok
sasaran, maka kemungkinan akan terjadi resistensi dari kelompok sasaran. Secara
umum dalam Winarno (2012:178-181) Edward membahas tiga hal penting dalam
proses komunikasi kebijakan yakni transmisi, konsistensi dan kejelasan (clarity).
a. Transmisi, faktor pertama yang berpengaruh terhadap komunikasi kebijakan
adalah transmisi. Sebelum mengimplementasikan suatu keputusan, harus
menyadari bahwa suatu keputusan telah dibuat dan suatu perintah untuk

pelaksanaannya telah dikeluarkan. Ada beberapa hambatan yang timbul dalam
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mentransmisikan perintah-perintah implementasi. Pertama, pertentangan
pendapat antara para pelaksana dengan perintah yang dikeluarkan oleh
pengambil kebijakan. Pertentangan terhadap kebijakan ini akan menimbulkan
hambatan-hambatan atau distorsi seketika terhadap komunikasi kebijakan, hal
ini terjadi karena para pelaksana menggunakan keleluasaan yang tidak dapat
mereka elakkan dalam melaksanakan keputusan-keputusan dan perintah-
perintah umum. Kedua, informasi melewati berlapis-lapis hierarki birokrasi.
Birokrasi mempunyai struktur yang ketat dan cenderung sangat hierarkhis,
kondisi ini sangat mempengaruhi tingkat efektivitas komunikasi kebijakan
yang dijalankan. Penggunaan sarana komunikasi yang tidak langsung dan
tidak adanya saluran-saluran komunikasi yang ditentukan mungkin juga
mendistorsikan  perintah-perintah  pelaksana. Ketiga, pada akhirnya
penangkapan komunikasi-komunikasi mungkin dihambat oleh persepsi yang
selektif dan ketidakmauan para pelaksana untuk mengetahui persyaratan-
persyaratan suatu kebijakan.

b. Kejelasan, faktor kedua yang dikemukakan Edwards adalah kejelasan. Jika
kebijakan diimplementasikan sebagaimana yang diinginkan, maka petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tidak hanya harus diterima oleh para pelaksana
kebijakan, tetapi juga komunikasi kebijakan tersebut harus jelas.
Ketidakjelasan pesan komunikasi yang disampaikan berkenan dengan
implementasi kebijakan akan mendorong terjadinya interprestasi yang salah
bahkan mungkin bertentangan dengan makna pesan awal. Edwards
mengidentifikasikan enam faktor yang mendorong terjadinya ketidakjelasan

komunikasi kebijakan. Faktor-faktor terebut adalah kompleksitas kebijakan
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publik, keinginan untuk tidak menggangu kelompok-kelompok masyarakat,

kurangnya konsensus mengenai tujuan-tujuan kebijakan, masalah-masalah

dalam memulai suatu kebijakan baru, menghindari pertanggungjawaban
kebijakan, dan sifat pembentukan kebijakan pengadilan.

c. Konsistensi, faktor ketiga yang berpengaruh terhadap komunikasi kebijakan
adalah konsistensi. Jika implementasi kebijakan ingin berlangsung efektif,
maka perintah-perintah pelaksanaan harus konsisten dan jelas, walaupun
perintah yang disampaikan kepada para pelaksana kebijakan mempunyai
unsur kejelasan, tetapi bila perintah tersebut bertentangan maka perintah
tersebut tidak akan memudahkan para pelaksana kebijakan menjalankan
tugasnya dengan baik.

Menurut Edward, dengan menyelidiki hubungan antara komunikasi dan
implementasi, maka kita dapat mengambil generalisasi yakni bahwa semakin
cermat keputusan-keputusan dan perintah-perintah pelaksanaan diteruskan kepada
mereka yang harus melaksanakannya, maka semakin tinggi probabilitas
keputusan-keputusan kebijakan dan perintah-perintah pelaksanaan tersebut
dilaksanakan. Dalam situasi seperti ini, penyimpangan transmisi merupakan sebab
utama bagi kegagalan implementasi. Adapun penjelasan mengenai bagaimana
komunikasi implementasi yang tidak konsisten sama seperti penjelasan bagi
kurangnya kejelasan pesan komunikasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
konsistensi keputusan menyangkut kerumitan kebijakan publik, masalah-masalah

yang mengawali program baru dan akibat banyaknya ketidakjelasan tujuan.
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2. Sumber Daya

Walaupun isi kebijakan sudah dikomunikasikan secara jelas dan konsisten,
tetapi apabila implementor kekurangan sumber daya untuk melaksanakan,
implementasi tidak akan berjalan efektif. Sumber daya tersebut dapat berwujud
sumber daya manusia, yaitu kompentensi implementor, dan sumber daya
finansial. Sumber daya adalah faktor penting untuk implementasi kebijakan agar
efektif, tanpa sumber daya kebijakan hanya tinggal di kertas menjadi dokumen
saja. Dalam Winarno (2012:184) sumber- sumber yang penting meliputi : staf
yang memadai serta keahlian-keahlian yang baik untuk melaksanakan tugas-tugas
mereka, wewenang dan fasilitas-fasilitas yang diperlukan.

Sumber yang paling penting dalam melaksanakan kebijakan adalah staf.
ada satu hal yang harus diingat adalah bahwa jumlah tidak selalu mempunyai efek
positif bagi implementasi kebijakan. Hal ini berarti bahwa jumlah staf yang
banyak tidak secara otomatis mendorong implementasi yang berhasil, dan
kurangnya kecakapan yang dimiliki oleh para pegawai pemerintah ataupun staf.
Namun di sisi yang lain kekurangan staf juga akan menimbulkan persoalan yang
pelik menyangkut implementasi kebijakan yang efektif.

3. Disposisi

Disposisi adalah watak dan karakteristik yang dimiliki oleh implementor,
seperti komitmen, kejujuran, sifat demokratis. Apabila implementor memiliki
diposisi yang baik, maka dia dapat menjalankan kebijakan dengan baik seperti apa
yang diinginkan oleh pembuat kebijakan. Jika para pelaksana bersikap baik
terhadap suatu kebijakan tertentu, dan hal ini berarti adanya dukungan

kemungkinan besar mereka melaksanakan kebijakan sebagaimana yang
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diinginkan oleh para pembuat keputusan awal, demikian pula sebaliknya bila
tingkah laku atau perspektif para pelaksana berbeda dengan para pembuat
keputusan, maka proses pelaksanaan suatu kebijakan menjadi semakin sulit.
4. Struktur Birokrasi

Struktur organisasi yang bertugas mengimplementasikan kebijakan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap implementasi kebijakan. Salah satu
dari aspek struktur yang penting dari setiap organisasi adalah prosedur operasi
yang standar (standar operating procedures atau SOP). SOP menjadi pedoman
bagi setiap implementor dalam bertindak. Struktur organisasi yang terlalu panjang
akan cendrung melemahkan pengawasan dan menimbulkan red-tape, yakni
prosedur birokrasi yang rumit dan kompleks, ini pada gilirannya menyebabkan
aktivitas organisasi tidak fleksibel. Dalam Winarno (2012:207) struktur
organisasi-organisasi yang melaksanakan kebijakan memiliki pengaruh penting
pada implementasi. Salah satu dari aspek-aspek struktural paling dasar dari suatu
organisasi adalah prosedur-prosedur kerja ukuran dasarnya (Standard Operating
Procedures, SOP) dengan menggunakan SOP, para pelaksana dapat
memanfaatkan waktu yang tersedia. Selain itu, SOP juga menyeragamkan
tindakan-tindakan dari para pejabat dalam organisasi-organisasi yang kompleks
dan tersebar luas, yang pada gilirannya dapat menimbulkan fleksibilitas yang
besar (orang dapat dipindahkan dengan mudah dari suatu tempat ke tempat lain)

kesamaan yang besar dalam penerapan peraturan-peraturan.

B. Model Donald S. Van Meter dan Carl E. Van Horn
Van Meter dan Van Horn dalam Mulyadi (2016:72) menjelaskan ada enam

variabel yang mempengaruhi kinerja implementasi yaitu:
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1. Standar dan Sasaran Kebijakan, harus jelas terukur sehingga tidak
menimbulkan interpretasi yang dapat menyebabkan terjadinya konflik diantara
para agen implementasi.

2. Sumber Daya, dimana kebijakan perlu didukung oleh sumber daya baik itu
sumber daya manusia maupun sumber daya non manusia.

3. Komunikasi antar organisasi dan Penguatan aktivitas, implementasi sebuah
program terkadang perlu di dukung dan di koordinasikan dengan instansi lain
agar tercapai keberhasilan yang diinginkan.

4. Karakteristik agen pelaksana, sejauh mana kelompok-kelompok kepentingan
memberikan dukungan bagi implementasi kebijakan termasuk didalamnya
karakteristik para partisipan yakni mendukung atau menolak, bagaimana juga
sikap opini publik yang ada di lingkungan dan apakah elite politik mendukung
implementasi kebijakan tersebut.

5. Kondisi sosial, ekonomi dan politik, mencakup sumber daya ekonomi
lingkungan yang dapat mendukung keberhasilan implementasi kebijakan.

6. Disposisi implementor, mencakup tiga hal penting yaitu: respon implementor

terhadap kebijakan, kognisi, dan intensitas.

2.1.3. Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi Manajemen adalah sebuah sistem yang terpadu untuk
menyajikan informasi yang berfungsi sebagai operasi organisasi, manajemen, dan
proses pengambilan keputusan di dalam suatu organisasi. Sistem informasi
manajemen juga merupakan sistem yang di pakai oleh organisasi baik organisasi
instansi pemerintah maupun swasta untuk melakukan pengelolaan data serta

informasi yang berkaitan dengan fungsi manajemen yang lebih efektif.
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Menurut Davis dalam Rochaety (2017:10) sistem informasi manajemen
merupakan sebuah sistem manusia dan mesin yang terpadu untuk menyajikan
informasi guna mendukung fungsi operasi, manajemen dan proses pengambilan
keputusan dalam sebuah organisasi. Murdick dalam Rochaety (2017:10) sistem
informasi manajemen adalah proses komunikasi dimana input direkam, disimpan,
dan diambil kembali untuk menyajikan keputusan yang berbentuk output
mengenai perencanaan, pengoprasian dan pengendalian.

Berdasarkan pada pengertian-pengerian diatas maka tujuan dibentuknya
sistem informasi manajemen atau SIM agar organisasi memiliki informasi yang
bermanfaat dalam pembuatan keputusan manajemen, baik yang menyangkut
keputusan-keputusan rutin maupun keputusan-keputusan yang strategis dalam
pelaksanaan tugas organisasi. Rochaety (2017:15) SIM berdasarkan fungsi
organisasi dapat dianggap sebagai suatu federasi subsistem yang didasarkan atas
fungsi yang dilaksanakan dalam suatu organisasi. Masing-masing subsistem
membutuhkan aplikasi-aplikasi untuk membentuk semua proses informasi yang
berhubungan dengan fungsinya, walaupun akan menyangkut database, model base
dan beberapa program komputer yang biasa untuk setiap subsistem fungsional.
Dalam masing-masing subsistem fungsional, terdapat aplikasi untuk proses
transaksi, pengendalian operasional, pengendalian manajemen, dan perencanaan

strategis.

2.1.4. Sistem Informasi Manajemen Keuangan
Aplikasi sistem informasi manajemen keuangan digunakan untuk
membantu proses pengolahan data keuangan yang disajikan dalam laporan

keuangan berdasarkan sistem pencatatan yang disebut akuntansi. Akuntansi
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menyajikan laporan keuangan yang dibutuhkan oleh manajer keuangan dalam
bentuk neraca, laporan laba rugi serta laporan perubahan modal, oleh karena itu
sistem informasi manajemen keuangan kerap disebut dengan sistem informasi
akuntansi (SIA). Rochaety (2017:123) Akuntansi merupakan proses pencatatan,
penggolongan, peringkasan peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian yang
bersifat keuangan, yang menyajikan seluruh laporan keuangan sebuah organisasi
termasuk perusahaan yang berperan untuk mengetahui gambaran posisi keuangan

atau pembiayaan pada organisasi tersebut.

2.1.5. Pengertian Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA)

Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah yang dikembangkan oleh
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan dikenal dengan
aplikasi SIMDA, merupakan salah satu produk dari teknologi sistem informasi
yang digunakan oleh banyak Pemerintah daerah di Indonesia dalam
menyelenggarakan pengelolaan keuangan daerahnya. Untuk menghasilkan
laporan keuangan tersebut diperlukan suatu sistem yang dapat diandalkan
(reliable), yaitu sistem yang mampu mengolah data-data (input) dan
menghasilkan informasi (output) yang dapat digunakan oleh manajemen dalam
pengambilan keputusan.

Budiman dan Fefri (2013:87-110), mengungkapkan bahwa aplikasi
SIMDA merupakan aplikasi database yang bertujuan untuk mempermudah
pengelolaan keuangan daerah di lingkungan Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD). Aplikasi SIMDA dikembangkan dengan memperhatikan dan
mengimplementasikan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP). Oleh sebab

itu pengendalian terhadap aplikasi menjadi suatu keharusan untuk menjadi
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pedoman bagi pemerintah daerah dalam mengimplementasikan Aplikasi SIMDA

untuk menghasilkan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD).

2.1.6. Unsur SIMDA
Menurut Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) tahun

2008 kerangka arsitektur Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) terdiri

dari empat lapis struktur, yaitu :

1. Akses, jaringan telekomunikasi, jaringan internet, dan media komunikasi
lainnya yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk mengakses situs
pelayanan publik.

2. Portal, pelayanan publik, situs web pemerintah pada internet penyedia layanan
publik tertentu yang mengintegrasikan proses pengolahan dan pengelolaan
informasi dan dokumen elektronik di sejumlah instansi yang terkait.

3. Organisasi pengolahan dan pengelolaan informasi organisasi pendukung yang
mengelola, menyediakan dan mengolah transaksi informasi dan dokumen
elektronik, dan

4. Infrastruktur dan aplikasi dasar semua prasarana, baik berbentuk perangkat
keras dan lunak yang diperlukan untuk mendukung pengelolaan, pengolahan,

transaksi, dan penyaluran informasi.

2.1.7. Tujuan SIMDA
Tujuan pengembangan program SIMDA yaitu :
1. Membantu pemerintah daerah untuk membangun dan menggunakan sistem
informasi keuangan dan kinerja untuk tata kelola yang baik termasuk

pengendalian transaksi dan informasi yang memadai.
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2. Aplikasi SIMDA dikembangkan bersifat generik/ berbagai pakai atau dapat
digunakan seluruh pemda sehingga pemda tidak perlu mengembangkan
aplikasi serupa dengan sumber daya yang relatif tinggi.

3. Menyediakan database mengenai kondisi di daerah yang terpadu baik dari
aspek keuangan, aset daerah, kinerja daerah, kepegawaian/aparatur daerah
maupun pelayanan publik yang dapat digunakan untuk penilaian kinerja
instansi pemerintah daerah.

4. Menghasilkan informasi yang komprehensif, tepat dan akurat kepada
manajemen pemerintah daerah. Informasi ini dapat digunakan sebagai bahan
untuk mengambil keputusan seluruh pemangku kepentingan.

5. Mempersiapkan aparat daerah untuk mencapai tingkat penguasaan dan
pendayagunaan teknologi informasi yang lebih baik.

6. Memperkuat basis pemerintah daerah dalam melaksanakan otonomi daerah.

2.1.8. Aplikasi SIMDA Keuangan

Program aplikasi Komputer SIMDA keuangan adalah suatu program
aplikasi yang ditunjukan untuk membantu pemerintah daerah dalam pengelolaan
keuangan daerahnya. Dengan aplikasi ini, pemerintah daerah dapat melaksanakan
pengelolaan keuangan daerah secara integrasi, dimulai dari penganggaran,
penatausahaan hingga akuntansi dan pelaporannya.

Aplikasi SIMDA keuangan versi 2.7 merupakan modifikasi dari aplikasi
SIMDA Versi 2.1 dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan penerapan basis
akrual sesuai PP No. 71 Tahun 2010 tentang standar akuntansi pemerintahan
sebagai pengganti PP No. 24 Tahun 2005, dan peraturan Menteri Dalam Negeri

Nomor 64 Tahun 2013 tentang penerapan standar akuntansi pemerintahan
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berbasis akrual pada pemerintah daerah. Aplikasi ini sangat diharapkan
Pemerintah Daerah dapat melaksanakan pengelolaan keuangan daerah secara
efisien, efektif sesuai dengan peraturan Perundang-Undangan dan menyajikan
laporan keuangan berbasis akrual dengan wajar mengingat banyaknya peraturan
Perundang-Undangan yang harus dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah.
Pengembangan sistem SIMDA keuangan dilakukan penyempurnaan dari
beberapa versi-versi dengan tujuan untuk memperbaiki ketidakstabilan sistem
yang lama, dan karena adanya perubahan kebijakan dengan aturan perundang-
undangan.
Manfaat SIMDA Keuangan diantaranya adalah :
1. Sesuai Peraturan Perundang-Undangan
Aplikasi SIMDA Keuangan di design berdasarkan sistem informasi
pengelolaan keuangan daerah sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku.
2. Terintegrasi dan berbagi data
Aplikasi SIMDA dapat di implementasikan untuk pengelolaan keuangan
daerah secara terintegrasi, memanfaatkan teknologi informasi dari
perencanaan, penyusunan anggaran, pelaksanaan anggaran, dan
pertanggungjawaban keuangan baik dilaksanakan di SKPKD maupun di
SKPD sehingga mempunyai keuntungan :
a. Pengendalian transaksi terjamin
b. Efisien dalam melakukan penatausahaan, hanya membutuhkan satu kali
input data transaksi sehingga menghemat waktu, tenaga dan biaya.

c. Cepat, akurat dan efisien dalam menghasilkan informasi keuangan.
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Saat ini, Aplikasi SIMDA telah memenuhi interoperability melalui
integrasi dengan berbagai stakeholder dalam rangka menyediakan data dan
berbagi pakai dengan aplikasi dari instansi lain seperti DJPK, Perbankan, PT
Taspen, BPK RI, LKPP, dan instansi lainnya.

3. Transfer of Knowledge

Dengan memiliki sumber daya manusia yang kompeten dalam hal :

a. Penguasaan disiplin ilmu akuntansi dan audit.

b. Penguasaan business process pengelolaan keuangan daerah, dan

c. Pengalaman praktis pengelolaan keuangan daerah.

Serta didukung dengan kantor perwakilan BPKP yang dapat menjangkau
seluruh pemerintah daerah, maka BPKP dapat membimbing dan mengasistensi
pengelola keuangan daerah untuk mengimplementasi sistem pengelolaan
keuangan daerah sesuai ketentuan dan kebutuhan manajemen dengan
menggunakan aplikasi SIMDA. Bimbingan dan asistensi tersebut merupakan
proses transfer of knowledge dalam rangka meningkatkan kompetensi dan
kapasitas SDM Pemerintah Daerah.

4. Kesinambungan Pemeliharaan

Dengan komitmen dan dukungan dari pimpinan dan eksistensi BPKP
maka pengembangan dan perbaikan aplikasi SIMDA masih terus dilakukan
meliputi :

a. Penyempurnaan dan perbaikan aplikasi SIMDA mengikuti praktik
pengelolaan keuangan terbaik.

b. Penyesuaian dengan peraturan yang terbit kemudian.
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c. Pemeliharaan dan  asistensi  kepada  pemerintah  daerah  yang
mengimplementasikan.

5. Mudah digunakan

Fitur-fitur sederhana, mudah dimengerti dan dipelajari, dengan melakukan
transaksi keuangan pemerintah daerah sehari-hari menggunakan aplikasi ini
(output dokumen transaksi seperti SPD, SPP, SPM dan SP2D) secara otomatis
catatan dan laporan keuangan dapat dihasilkan (output) catatan akuntansi seperti
buku jurnal, buku besar, dan laporan.
6. Pengawasan berkelanjutan

Informasi yang dihasilkan dari aplikasi SIMDA dimanfaatkan untuk
mengimplementasikan Governance, Risk, dan Compliance (Tata kelola, resiko,
dan kepatuhan) melalui pengembangan aplikasi pengawasan berbasis aplikasi
SIMDA untuk meningkatkan pengawasan berkelanjutan baik untuk pemerintah

daerah maupun pemerintah pusat.

2.2. Penelitian Terdahulu
a. Penelitian Feralien Sembel, Johnny Posumah, dan Very Londa (2019)

Dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi Kebijakan Sistem
Informasi Manajemen Keuangan Daerah suatu studi di Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan Talaud” adapun hasil
penelitiannya adalah Kebijakan SIMDA di BPKAD Kabupaten Kepulauan Talaud
telah diterapkan sejak tahun 2007. Namun implementasi kebijakan ini masih
belum berjalan dengan baik, dan masih terdapat kendala dalam implementasi
tersebut, seperti seringnya terjadi gangguan / kerusakan jaringan sistem aplikasi,

sarana dan prasarana pendukung seperti komputer masih kurang memadai
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keterbatasan kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki, dan penempatan
karyawan yang belum sesuai dengan kompetensi dan kemampuannya.
Kesimpulan dari hasil penelitian yaitu komunikasi pada implementasi kebijakan
SIMDA di BPKAD Kabupaten Kepulauan Talaud sudah dilaksanakan. Sebelum
kebijakan ini diterapkan dilakukan sosialisasi kegiatan di setiap pertemuan,
jumlah sumber daya yang dimiliki sudah mencukupi tetapi dalam penempatannya
tidak sesuai dengan kemampuan, serta sarana dan prasarana yang belum memadai.
Sikap, integritas, profesional, komitmen, ketulusan, serta sinegri antara pimpinan
dan pegawai dalam menjalankan tugasnya pada implementasi SIMDA di BPKAD
Kabupaten Kepulauan Talaud sangat baik. Struktur birokrasi mengacu pada
standar oprasional prosedur yang ada serta pembagian tugas dan tanggung jawab
pada masing-masing bidang sesuai dengan tugas pokok dan fungsi.

Keterkaitan antara penelitian ini dengan penelitian Feralien Sembel,
Johnny Posumah, dan Very Londa adalah fokus penelitian yang membahas
mengenai Kebijakan SIMDA Keuangan, metode penelitian yang digunakan serta
persamaan teori implementasi yang digunakan yaitu model George C. Edward 111
meliputi (komunikasi, sumberdaya, disposisi dan struktur birokrasi). Teknik
pengumpulan data (wawancara, observasi/pengamatan, dan studi dokumentasi)
serta teknik analisis data (reduksi data, penyajian data, penyimpulan dan
verifikasi, kesimpulan akhir). Sedangkan hal yang membuat penelitian ini
dikatakan berbeda pada tempat (locus) penelitian.

b. Penelitian Nova Roslina Firdaus (2017)
Dalam penelitiannya yang berjudul “Kajian Implementasi Sistem

Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) dalam upaya meningkatkan kualitas
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laporan keuangan di Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung Barat” adapun hasil
penelitiannya adalah Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA)
merupakan program aplikasi keuangan daerah yang telah mengintegrasikan
empat tahapan penyelenggaraan keuangan daerah yaitu, penganggaran,
perubahan anggaran, penatausahaan, serta pelaporan dan
pertanggungjawaban. Program aplikasi SIMDA yang digunakan adalah program
aplikasi SIMDA keuangan versi 2.7

SIMDA juga mengintegrasikan antara proses transaksi keuangan yang
terjadi dengan proses penjurnalannya secara otomatis, sehingga setiap
transaksi keuangan yang terjadi dapat langsung dilihat jurnal atas transaksi
tersebut hingga pelaporannya pada waktu yang bersamaan. Dari hasil deskripsi
dan kajian mengenai implementasi SIMDA dalam meningkatkan kualitas laporan
keuangan daerah di Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
(DPPKAD) di Kabupaten Bandung Barat diperoleh hasil pegawai sudah
memahami sasaran dan tujuan dari SIMDA secara umum, penggunaan SIMDA ini
telah memiliki akses, jaringan telekomunikasi, jaringan internet dan media
komunikasi. Portal, pelayanan publik, situs web pemerintah, organisasi
pengolahan dan pengelolaan informasi organisasi pendukung, dan
infrastruktur aplikasi dasar semua prasarana, kualitas laporan keuangan daerah
yang dihasilkan sudah memenuhi persyaratan relevan, andal, dapat dibandingkan
dan dipahami. Implementasi SIMDA dalam meningkatkan kualitas laporan
keuangan pada pemerintah daerah Kabupaten Bandung Barat terlaksana karena
adanya komunikasi aktif, sumber daya manusia, pelaksanaan program-program

pelatihan rutin, adanya kesadaran para pegawai untuk meningkatkan kemampuan
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mereka dengan curah pikir atau diskusi, adanya sikap implementor yang setuju
atas pelaksanaan penerapan SIMDA serta dukungan dari kepala dinas/pemimpin,
struktur birokrasi yang berperan dalam pengawasan atas jalannya sistem aplikasi
komputerisasi SIMDA.

Keterkaitan antara penelitian ini dengan penelitian Nova Roslina Firdaus
yaitu membahas mengenai implementasi SIMDA keuangan versi 2.7 serta
persamaan teori implementasi yang digunakan yaitu George C. Edwards III dan
jenis penelitian yang digunakan. Sedangkan perbedaannya terletak pada tempat
(locus) penelitian.

c. Penelitian Novlentina Pasi, Abdul Kadir, Isnaini (2017)

Dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi Sistem Informasi
Manajemen Daerah Keuangan berbasis Akrual pada Pemerintah Kabupaten
Dairi”. Adapun hasil dari penelitian yang bertujuan untuk mengetahui gambaran
pelaksanaan SIMDA keuangan versi 2.7 berbasis akrual pada pemerintah
Kabupaten Dairi serta produk yang dihasilkan SIMDA keuangan versi 2.7
berbasis akrual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan SIMDA
keuangan versi 2.7 berbasis akrual sudah terlaksana melalui faktor komunikasi,
dan disposisi. Adapun permasalahan adalah dari faktor sumber daya dan struktur
birokrasi. Penganggaran dan penatausahaan dilaksanakan berdasarkan peraturan
Menteri dalam negeri nomor 13 Tahun 2006 tentang pedoman pengelolaan
keuangan daerah. Sementara penatausahaan berdasarkan peraturan Menteri dalam
negeri nomor 64 tahun 2013 tentang penerapan standar akuntasi pemerintahan

berbasis akrual.
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Keterkaitan antara penelitian ini dengan penelitian Novlentina Pasi, Abdul
Kadir, dan Isnaini yaitu membahas mengenai implementasi SIMDA keuangan
berbasis akrual atau SIMDA keuangan versi 2.7 berbasis akrual serta persamaan
teori yang digunakan yaitu George C. Edwards III yang mengatakan 4 faktor
(komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi), jenis penelitian serta
Teknik pengumpulan data yang digunakan, sedangkan hal yang membuat
penelitian ini dikatakatan berbeda yaitu pada tempat (locus) penelitian.
d. Penelitian Kurnia Hardjanto, Margaretha Kusuma P dan Murjoko (2019)

Dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi Sistem Informasi
Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan berbasis akrual pada Dinas Pertanian dan
Pangan Kota Magelang”. Adapun hasil dari penelitiannya adalah secara teknis
aplikasi SIMDA keuangan tidak membutuhkan spesifikasi komputer yang tinggi,
sehingga tidak diperlukannya biaya pengadaan hardware secara khusus. Untuk
infrastruktur jaringan membutuhkan jaringan yang kuat dan stabil, jaringan yang
digunakan intranet LAN atau untuk yang diluar jangkauan dengan diberikan IP
khusus. Hal ini menjadi kelemahan apabila jaringan mengalami trouble yang
mengakibatkan tidak bisa menginput data. selain itu, penggunaan banyak sering
mengakibatkan overload dan akses SIMDA menjadi lambat. Pada saat ada
permintaan data keuangan diluar format baku, masih membutuhkan format
manual misalnya menginput dengan FExcel. Penerapan SIMDA keuangan
digunakan dalam perencanaan dan pelaporan kegiatan organisasi perangkat daerah
(OPD). Berdasarkan Pemendagri No. 13 tahun 2006 tentang pedoman pengelolaan
keuangan daerah yang mencakup kegiatan penganggaran, penatausahaan

keuangan (prosedur tata usaha keuangan penerimaan/pengeluaran kas) dan
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pelaporan atau prosedur akuntansi. Sementara itu pada OPD Dinas pertanian dan
pangan kota Magelang sesuai prosedur yang dicakup oleh aplikasi SIMDA
keuangan meliputi : prosedur anggaran (RKA,DPA), prosedur pada PPK OPD
(verifikasi, perbendaharaan, dan akuntansi) prosedur bendahara pengeluaran, dan
prosedur bendahara penerimaan. Aplikasi SIMDA keuangan berbasis akrual di
Dinas pertanian dan pangan lebih berkualitas untuk mempengaruhi pengambilan
keputusan manajemen dibandingkan aplikasi sebelumnya. Karena aplikasi
tersebut mampu menghasilkan laporan keuangan dan segala bukti pendukung
yang lebih lengkap, cepat dan sesuai dengan kebutuhan untuk memantau posisi
keuangan dan kinerja yang telah dicapai oleh Dinas. Perencanaan anggaran dapat
dilakukan tepat waktu sesuai dengan waktu yang ditentukan. Data yang terkumpul
dianalisis dengan menggunakan metode pre dan post test, hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi SIMDA Keuangan berbasis akrual
meningkatkan kualitas informasi dibandingkan dengan aplikasi sebelumnya.
Keterkaitan antara penelitian ini dengan penelitian Kurnia Hardjanto,
Margaretha Kusuma P dan Murjoko yaitu membahas Implementasi Sistem
Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan berbasis akrual. Sedangkan
perbedaannya terletak pada jenis penelitian, metode penelitian (survey dengan

responden mengisi koesioner penelitian) dan tempat (locus) penelitian.

2.3. Kerangka Pemikiran
Menurut Uma Sekaran dalam Pasolong (2016:83) kerangka berfikir
merupakan modal konseptual tentang bagaimana teori yang berhubungan dengan

berbagai faktor yang telah diindetifikasi sebagai masalah yang urgen. Pada
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dasarnya kerangka berfikir adalah penjelasan sementara terhadap gejala yang
menjadi objek permasalahan penelitian.

Kerangka pemikiran merupakan alur pemikiran dari penulis sendiri atau
juga mengambil dari suatu teori yang dianggap relevan dalam upaya menjawab
masalah-masalah yang ada dirumusan masalah penelitian. Dalam penelitian ini
penulis meneliti mengenai implementasi sistem informasi manajamen daerah
(SIMDA) keuangan pada BPPRD kota Medan, khususnya pada sub bagian
keuangan. Adapun permasalahan yang diamati peneliti yaitu gangguan koneksi
jaringan internet pada saat penginputan data. Peneliti menggunakan teori
implementasi menurut George C. Edward III, karena menurut saya teori mudah
dipahami dan lebih tepat untuk mengukur keberhasilan sebuah program yang
merujuk pada empat variabel yaitu (sumber daya, komunikasi, disposisi dan
struktur birokrasi) yang berperan penting dalam implementasi SIMDA keuangan
versi 2.7 di BPPRD kota Medan.

Dari analisis yang dijelaskan penulis maka yang menjadi kerangka

pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Kantor BPPRD Kota Medan

(Sub bagian keuangan)

-gangguan  koneksi  jaringan

internet Hasil yang ingin dicapai yaitu
- proses penginputan data menjadi SIMDA keuangan versi 2.7 pada
tertunda — bagian keuangan BPPRD

- rentan mengakibatkan kesalahan terlaksana dengan baik

dalam menginput data

Teori Implementasi menurut
George C. Edward 111 dalam
Mulyadi (2016 : 68)

1. Komunikasi
2. Sumber Daya
3. Disposisi
4. Struktur Birokrasi
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1.Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan peneliti merupakan metode penelitian
kualitatif yaitu metode penelitian yang memerlukan pemahaman secara mendalam
dan menyeluruh yang berhubungan dengan objek yang diteliti dan mengumpulkan
data dan fakta sebanyak-banyaknya. Metode yang digunakan peneliti dapat
mendeskripsikan dan menganalisis suatu kejadian atau peristiwa sesuai dengan
masalah yang diangkat oleh penulis dengan judul Implementasi Sistem Informasi
Manajemen Daerah (SIMDA) keuangan pada Sub bagian keuangan BPPRD kota
Medan.

Menurut Sujarweni (2014:5) penelitian merupakan salah satu hal yang
penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan, sekaligus
sebagai bagian yang penting dalam perkembangan peradaban manusia. Metode
penelitian adalah cara ilmiah (rasional, empiris dan sistematis) yang digunakan
oleh pelaku suatu disiplin ilmu untuk melakukan penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan
deskriptif yaitu penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2014:11) penelitian
deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk mengetahui nilai
variabel/mandiri, baik satu variabel atau lebih (indepeden) tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel lain.
Menurut ~ Strauss dan Corbin dalam Sujarweni (2014:6) penelitian kualitatif

adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat
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dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-
cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).

Menurut Flick dalam Gunawan (2015:81) ialah Specific relevance to the
study of social relations, owing to the fact of the pluralization of life worlds.
Penelitian kualitatif adalah keterkaitan spesifik pada studi hubungan sosial yang
berhubungan dengan fakta dari Pluralisasi dunia kehidupan. Lebih lanjut menurut
Bogdan & Taylor dalam Gunawan (2015:82) penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar
dan individu secara holistik (utuh).

Selanjutnya menurut Sugiyono (2015:15) metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. Pada penelitian ini,
peneliti ingin mengetahui bagaimana implementasi SIMDA keuangan versi 2.7
dan bagaimana kendala dalam implementasi SIMDA keuangan versi 2.7 pada

BPPRD kota Medan, dengan menggunakan jenis metode penelitian kualitatif.

3.2. Lokasi dan waktu Penelitian

Lokasi yang menjadi tempat penelitian penulis untuk mendapatkan
informasi dan data yang dibutuhkan yaitu di sub bagian keuangan pada BPPRD
Kota Medan yang beralamat di J1. Jendral Besar H. Abdul Haris Nasution No. 32,
Medan, Sumatera Utara. Alasan pemilihan lokasi penelitian, karena peneliti
merasa tertarik meneliti bagaimana Implementasi SIMDA Keuangan Versi 2.7
dimana setelah peneliti melakukan pra-penelitian adanya fenomena permasalahan

seperti gangguan koneksi jaringan internet pada saat menginput data. Peneliti
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melakukan penelitian dari bulan Februari 2021 - Maret 2021. Adapun tahap-tahap
perincian kegiatan yang dilaksanakan sebagaimana dipaparkan dalam tabel

berikut ini :

Sept | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni

Nop Uraian Kegiatan | 0 1502012020 2020 [2021 [2021{2021 [ 2021 | 2021 | 2021

Tahap persiapan
kegiatan
Pengajuan Judul

Penyusunan

Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Tahap
2 |Pelaksanaan
Penelitian

Pengumpulan Data
Analisis Data
Perumusan Hasil
Penelitian

Seminar Hasil
Tahap
Penyelesaian

Revisi Skripsi
Sidang Meja Hijau
Penyelesaian Skripsi

3.3.Informan Penelitian

Informan dalam penelitian memiliki peran yang sangat penting dalam
pengambilan data dan informasi. Menurut Afrizal (2016:139) informan penelitian
adalah orang yang memberikan informasi baik tentang dirinya ataupun orang lain
atau suatu kejadian atau suatu hal kepada peneliti atau pewawancara mendalam.

Dalam penelitian kualitatif, informan dibagi menjadi tiga yaitu :
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a. Informan Kunci

Menurut Afrizal (2016:139) informan kunci adalah informan yang
memiliki informasi secara menyeluruh tentang permasalahan yang diangkat
peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci yaitu Ibu Dra. Fitriati
Hasibuan, MM selaku Kepala Sub Bagian Keuangan BPPRD Kota Medan.
b. Informan Utama

Menurut Afrizal (2016:139) informan utama adalah orang yang
mengetahui secara teknis dan detail tentang masalah penelitian yang akan
dipelajari. Informan utama dalam penelitian tersebut yaitu 3 (tiga) staf pegawai
pengadministrasi keuangan yaitu Bapak Alfa Rheza Daulay S.E, M.Si, Bapak M.
Lutfi S.E, dan Ibu Maslina Fitriyanti Siregar, S.E.
c. Informan tambahan

Menurut Afrizal (2016:139) informan tambahan merupakan orang yang
dapat memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap analisis dan
pembahasan pada penelitian kualitatif. Informan tambahan dalam penelitian ini
yaitu staf pegawai keuangan (Non PNS) yaitu Bapak Fauzan Shaufi S.H dan

Bapak Andy S.E.

3.4.Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2015:308) teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan

observasi (pengamatan), interview (wawancara) dan dokumentasi.
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a. Observasi (pengamatan)

Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2015 : 203) observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Dapat disimpulkan bahwa observasi adalah proses
pengamatan secara langsung yang dilakukan oleh peneliti terhadap objek yang
diteliti dengan menggunakan pencatatan yang sistematis. Observasi yang
dilakukan yaitu mengamati kegiatan sub bagian keuangan di kantor BPPRD kota
Medan dalam proses administrasi keuangan dengan menggunakan aplikasi
SIMDA keuangan versi 2.7 serta ingin mengetahui apa yang menjadi kendala
dalam implementasi SIMDA keuangan versi 2.7.

b. Interview (wawancara)

Menurut Esterbrg dalam Sugiyono (2015:317) wawancara didefinisikan
sebagai berikut “ a meeting of two persons to exchange information and idea
through question and responses, resulting in communication and joint
construction of meaning about a particular topic”’. Artinya wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Menurut Susan Stainback dalam Sugiyono (2015:318), mengemukakan
bahwa dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentang partisipan dalam menginterpresentasikan situasi dan fenomena
yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui obsevasi. Peneliti
melakukan wawancara mendalam dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi

yang kompleks berisi pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi mengenai
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implementasi sistem informasi manajemen daerah (SIMDA) keuangan versi 2.7
dan kendala dalam implementasi tersebut pada BPPRD Kota Medan.
c. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2015:329) dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan (/ife histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan.
dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-
lain. Dokumentasi yang digunakan peneliti dalam penelitian implementasi sistem
informasi manajemen daerah (SIMDA) keuangan versi 2.7 dan kendala dalam
implementasi tersebut pada BPPRD kota Medan seperti foto, gambar serta data-

data yang diperlukan peneliti.

3.5.Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono (2015:336) mengemukakan bahwa analisis data dalam
penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di
lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam penelitian implementasi sistem
informasi manajemen daerah (SIMDA) keuangan versi 2.7 dan kendala dalam
implementasi tersebut pada BPPRD kota Medan, analisis data yang dilakukan
peneliti lebih di fokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan
pengumpulan data.

Pada penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah model

Miles dan Huberman (2012:255) meliputi :
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a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan upaya untuk mengumpulkan data
dengan berbagai macam seperti : observasi, wawancara, dokumentasi dan
sebagainya dalam penelitian implementasi SIMDA keuangan versi 2.7 dan
kendala implementasi tersebut pada BPPRD kota Medan.
b. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemulihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan tertulis di lapangan selama meneliti untuk memilih informasi yang
mana dianggap yang menjadi pusat penelitian lapangan, dalam penelitian
implementasi SIMDA keuangan versi 2.7 dan kendala dalam implementasi
tersebut pada BPPRD kota Medan.
c. Penyajian Data
Penyajian data yaitu sebagai kumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan atau pengambilan
tindakan. Pengambilan data ini membantu penulis memahami peristiwa yang
terjadi dan mengarah pada analisa dan tindakan lebih lanjut berdasarkan
pemahaman. Alasan dasar dilakukan pada tahapan ini adalah
menyederhanakan informasi yang kompleks ke dalam suatu bentuk yang
disederhanakan dan mudah dipahami, dalam penelitian implementasi SIMDA
keuangan versi 2.7 dan kendala dalam implementasi tersebut pada BPPRD

kota Medan.
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d. Kesimpulan Data
Dalam pengambilan keputusan atau verifikasi membuat kesimpulan
sementara dari semula belum jelas menjadi lebih terperinci dengan cara di
verifikasi dalam arti meninjau catatan-catatan dengan maksud data yang
diperoleh tidak valid untuk memperoleh jawaban atas masalah yang diangkat
dalam penelitian. Sesuai rumusan masalah penulis yaitu bagaimana
implementasi SIMDA keuangan versi 2.7 BPPRD Kota Medan dan kendala

yang dihadapi dalam implementasi tersebut.
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penulis setelah melakukan
penelitan pada Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD) Kota

Medan mengenai implementasi SIMDA keuangan versi 2.7 maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Implementasi SIMDA keuangan versi 2.7 di sub bagian keuangan BPPRD
kota Medan sudah diterapkan sejak tahun 2016. komunikasi yang dilakukan
sudah sangat efektif, hal ini terlihat jelas dari transmisi, kejelasan dan
konsistensi informasi yang disampaikan. Sumber daya yang mencangkup
sumber daya manusia, sumber dana dan fasilitas juga sudah memadai.
Disposisi atau sikap pelaksana kebijakan implementasi SIMDA keuangan
versi 2.7 sudah baik, mereka mampu menjalankan kebijakan tersebut. Struktur
Birokrasi yang berkaitan pada standar operasional prosedur (SOP) yang ada
sudah dilaksanakan dengan baik, hal ini terlihat pada pembagian tugas
masing-masing staff pegawai keuangan.

2. Kendala pada implementasi SIMDA keuangan versi 2.7 yaitu masalah pada
gangguan jaringan internet, sehingga mengganggu pekerjaan pada saat
melakukan pengimputan data. Jika gangguan jaringan internet terjadi pihak
sub bagian keuangan BPPRD kota Medan menghubungi Dinas Kominfo

selaku penyelenggara jaringan.
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5.2. Saran
Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi SIMDA
keuangan versi 2.7 di Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD) kota

Medan penulis memberikan saran sebagai berikut :

1. Perlunya pengembangan dan pelatihan kembali mengenai SIMDA keuangan
versi 2.7 kepada para pegawai yang ada di sub bagian keuangan BPPRD kota
Medan.

2. Untuk mendukung penerapan aplikasi SIMDA keuangan versi 2.7 diharapkan
masalah jaringan internet lebih di minimalisir, agar tidak mengganggu
pekerjaan staff pegawai di sub bagian keuangan BPPRD kota Medan pada saat

melakukan pengimputan data.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Dokumentasi Penelitian

Gambar 1 : Kantor Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah
(BPPRD) Kota Medan
(Sumber : Dokumen Pribadi, Rabu, 24 Februari 2021)

Gambar 2 : Foto peneliti setelah wawancara dengan informan kunci yaitu
Ibu Dra. Fitriaty Hasibuan M.M selaku Kepala Sub bagian
Keuangan (Kasubbag) BPPRD Kota Medan
(Sumber : Dokumen Pribadi, Selasa, 23 februari 2021 pukul 10.00 WIB).
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Gambar 3 : Foto peneliti setelah wawancara dengan informan utama yaitu
Bapak M. Lutfi, S.E sebagai staf pegawai keuangan BPPRD

Kota Medan
(Sumber : Dokumen Pribadi, Selasa, 23 februari 2021 pukul 14.00 WIB)

Gambar 4 : Foto peneliti pada saat wawancara dengan informan utama
yaitu Bapak Alfa Rheza Daulay, S.E, M.Si sebagai staf
pegawai keuangan BPPRD kota Medan

(Sumber : Dokumen Pribadi, Senin, 22 februari 2021 pukul 14.30 WIB).
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Gambar 5 : Foto peneliti setelah wawancara dengan informan utama yaitu
Ibu Maslina Fitrianty Silegar, S.E sebagai staf pegawai
keuangan BPPRD Kota Medan

(Sumber : Dokumen Pribadi, Selasa, 23 februari 2021 pukul 10.30 WIB).

Gambar 6 : Foto peneliti setelah wawancara dengan informan tambahan
yaitu Bapak Andy, S.E sebagai staf pegawai keuangan (Non
PNS) BPPRD Kota Medan
(Sumber : Dokumen Pribadi, Rabu, 24 februari 2021 pukul 11.00 WIB).
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Gambar 7 : Dokumentasi peneliti setelah wawancara dengan informan
tambahan yaitu Bapak Fauzan Shaufi, S.H sebagai staf pegawai
(Non PNS) BPPRD Kota Medan
(Sumber : Dokumen Pribadi, Rabu, 24 februari 2021 pukul 11.30 WIB).

Gambar 8 : Tampilan aplikasi SIMDA keuangan versi 2.7 pada Badan
Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD) kota Medan
(Sumber : Dokumen Pribadi, Senin, 22 februari 2021 pukul 15.00 WIB)
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Lampiran 2 : Data Informan

1. Informan Kunci
» Nama : Dra. Fitriaty Hasibuan M.M
Jenis kelamin : Perempuan
Usia : 52 Tahun
Pendidikan  : S2 SDM (Sumber Daya Manusia)
Jabatan : Kepala Sub bagian Keuangan / (Kasubbag) Keuangan
BPPRD Kota Medan.
2. Informan Utama
» Nama : M. Lutfi, S.E
Jenis kelamin : Laki-laki
Usia : 39 Tahun
Pendidikan  : S1 Manajemen
Jabatan : Staf Sub bagian keuangan BPPRD kota Medan.
» Nama : Alfa Rheza Daulay, S.E, M.Si
Jenis kelamin : Laki-laki
Usia : 38 Tahun
Pendidikan  : S1 Akuntansi/ S2 PWD (perencana wilayah daerah)
Jabatan : Staf Sub bagian keuangan BPPRD kota Medan.
» Nama : Maslina Fitrianty Silegar, S.E
Jenis kelamin : Perempuan
Usia : 36 Tahun
Pendidikan  : S1 Akuntansi
Jabatan : Staf Sub bagian keuangan BPPRD kota Medan.
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3. Informan Tambahan

» Nama
Jenis kelamin
Usia
Pendidikan

Jabatan

» Nama
Jenis kelamin
Usia
Pendidikan

Jabatan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

: Andy, S.E

: Laki-laki

: 38 Tahun

: S1 Akuntansi
: Staf pegawai keuangan (Non PNS) BPPRD kota Medan.

: Fauzan Shaufi, S.H
: Laki-laki

: 26 Tahun

: S1 Hukum

: Staf pegawai keuangan (Non PNS) BPPRD kota Medan.
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